
1 
 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar 

pendidikan terus dicari, diteliti, dan diupayakan melalui berbagai cara. 

Karena pendidikan dapat dikatakan sebagai organisme yang terus 

berkembang menuju pada kesempurnaan searah dengan perkembangan 

jamannya. Pendidikan bukan merupakan komponen yang berdiri sendiri 

melainkan banyak komponen yang melekat padanya, seperti pendidik atau 

guru, peserta didik, kurikulum, dan sarana prasarana. Oleh karena itu 

komponen-komponen ini saling berkaitan  untuk menciptakan pendidikan 

yang mendidik. Misalnya, komponen pendidik: jika dalam proses belajar 

mengajar komponen ini tidak terpenuhi bisa jadi pembelajaran tidak berjalan 

maksimal, sebab guru merupakan ujung tombak atau sebagai alat utama 

untuk mentransfer suatu pengetahuan kepada peserta didiknya. 

Kurikulum adalah suatu perencanaan pembelajaran, proses 

pembelajaran dan hasil dari perencanaan, dan proses pembelajaran dari 

sekolah atau perguruan.1 Kurikulum dalam suatu sistem pendidikan 

merupakan komponen penting. Dikatakan demikian karena kurikulum 

merupakan panutan dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar di 

sekolah. Kualitas keluaran proses pendidikan antara lain ditentukan oleh 

kurikulum dan efektivitas pelaksanaannya. 2 

Kurikulum merupakan lebih dari sekadar rencana pelajaran atau 

bidang studi saja, akan tetapi kurikulum merupakan semua yang secara nyata 

terjadi dalam proses pndidikan di sekolah. Di dalam pendidikan kegiatan 

yang dilakukan siswa dapat memberikan pengalaman belajar atau dapat 

dianggap pengalaman belajar. Penerapan dalam suatu kurikulum 

memungkinkan para guru untuk merencanakan, melaksanakan dan menilai 
                                                

1 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, Kencana Prenada Media Grup, Jakarta, 2011, 
hlm. 124. 

2 Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, hlm. 147. 
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hasil kurikulum serta hasil belajar peserta didik dalam mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar sebagai cerminan dan penguasaan dan 

pemahaman terhadap apa yang dipelajari peserta didik.  

Anak didik yang sebenarnya melakukan kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran adalah sosok yang ingin melakukan perubahan atau 

kemampuan diri yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan. Anak didik 

mengikuti proses pendidikan sebenarnya berkeinginan agar pada saatnya 

mereka dapat menghadapi kehidupan dengan sebaik-baiknya. Mereka 

menginginkan agar setelah mengikuti proses pendidikan maka tidak akan 

mengalami kesulitan saat harus terjun kekehidupan bermasyarakat.3 

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran 

matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan 

tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan 

materi serta hasil belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan 

materi serta hasil belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 

pembelajaran. 

Jika kurikulum diibaratkan rambu-rambu lalu lintas, maka guru 

adalah pejalan kakinya. Dengan asumsi bahwa gurulah yang paling tahu 

mengenai tingkat perkembangan peserta didik, perbedaan siswa, daya serap, 

suasana dalam kegiatan pembelajaran serta sarana dan sumber yang tersedia. 

Maka guru berwenang untuk menjabarkan dan mengembangkan kompetensi 

dasar menjadi silabus, dan selanjutnya dijabarkan lagi dalam bentuk rencana 

pembelajaran.4 Adapun keberhasilan implementasi kurikulum sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan 

mengaktualisasikan kurikulum tersebut. Kemampuan guru tersebut terutama 

berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan serta beban tugas yang 

dibebankan kepadanya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa berfungsinya 

kurikulum terletak pada bagaimana pelaksanaan kurikulum di sekolah, 

                                                
3Muhammad Saroni, Langakah Efektiv Kualitas Krakter Warga Sekolah, AR-RUZZ 

MEDIA, Yogyakarta, 2013, cet. Ke-1, hlm. 156. 
4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Sukses Dalam Sertifikasi Guru, Rajawali Pers, Jakarta, 2007, hlm. 243. 
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khususnya di dalam proses kegiatan belajar mengajar yang merupakan 

sebuah kunci dalam tercapainya suatu tujuan. 

Keberadaan guru sebagai tenaga pendidik adalah mutlak dibutuhkan. 

Tenaga pendidik dalam hal ini adalah guru, mempunyai posisi penting dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar mengajar dan menentukan lulusan 

lembaga pendidikan, juga banyak dipengaruhi oleh kualitas atau tidaknya 

pendidik. Walaupun dalam belajar mengajar, seperti kurikulum, manajemen, 

fasilitas, dan lainnya, namun sebenarnya guru sebagai pengolahnya 

mempunyai peran yang sangat strategis dalam penentuan kualitas peserta 

didik. 

Guru sebagai desainer atau perancang pembelajaran berkaitan dengan 

kompetensi pedagogiknya yang harus mampu mendesain pembelajaran 

dengan baik. Rancangan pembelajaran harus dimulai dengan memastikan 

bahwa suatu rancangan pembelajaran cocok untuk progam yang akan 

dilaksanakan. Oleh karena itu, seorang guru harus tahu perkiraan-perkiraan 

akan kebutuhan belajar yang dibutuhkan siswa dan dapat dijadikan sebagai 

informasi awal untuk menyusun atau merancang persiapan pembelajaran.5 

Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran yang berisikan garis-garis besar materi pembelajaran.6Sebagai 

pengembang kurikulum, seorang guru memiliki kedudukan dan kewenangan 

untuk mengembangkan segala sesuatu yang berkaitan dengan situasi dan 

kondisi di lapangan.  

Rumusan silabus yang dibuat setiap title, cenderung belum 

operasional dan belum menjangkau suasana rill dalam kelas, karena masih 

menggambarkan kompetensi besar untuk setiap title tersebut, yang kemudian 

masing-masing kompetensi dan unit bahasan memerlukan implikasi dan 

prosedur yang tersendiri.7 Seorang guru sebetulnya harus mengembangkan 

                                                
5 Iskandar Agung dkk, Mengembangkan Profesionalitas Guru Upaya Meningkatkan 

Kompetensi Dan Profesionalisme Kinerja Guru, Bee Media Pustaka, Jakarta, 2014, hlm. 41. 
6 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, Remaja Rosdakarya, 2013, hlm. 101. 
7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

Remaja Rodakarya, Bandung, 2012, hlm. 90. 
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sediri silabusnya sesuai dengan situasi dan kondisi dari sekolah dimana 

seorang guru tersebut mengajar. Karena setiap sekolah memiliki kelebihan 

dan kekurangan yang berbeda-beda. Kaitannya dengan pengembangan 

standar kompetensi lulusan, guru harus mampu mengembangkan silabus yang 

merupakan bentuk penjabaran dari kompetensi inti dan kompetensi dasar ke 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai indikator kompetensi tujuan 

keberhasilan pembelajaran. Oleh sebab itu sangatlah penting bagi seorang 

guru dalam mempersiapkan pembelajarannya juga menganalisa kembali 

kekurangan-kekurangan dalam silabusnya.  

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk menumbuhkembangkan 

Aqidah melalui pemberian, pemupukan, pengembangan, pengetahuan, 

penghayatan, pengalaman, pembiasaan serta pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam, sehingga menjadi seorang muslim yang akan terus 

bertambah keimanan serta ketaqwaan kepada kepada Allah. Hal ini juga 

terjadi di lembaga pendidikan MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus, 

yang menggunakan sistem pendidikan serupa untuk memenuhi tuntutan 

zaman tanpa meninggalkan kepentingan pendidikan pokok dalam Pendidikan 

Agama Islam yaitu, mengamalkan ajaran-ajaran Islam untuk mencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan akhirat. 

 MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang mulai mengembangkan sayapnya dalam 

pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai upaya untuk mencapai 

keberhasilan Pendidikan Agama Islam, dalam artian bahwa peserta didik 

tidak hanya mengetahui dan memahami nilai-nilai dalam ajaran Islam tetapi 

peserta didik juga menyadari dan terbiasa  untuk melaksanakan nilai-nilai 

yang terkandung dalam ajaran Islam. Hal ini terlihat dengan adanya berbagai 

kegiatan pembelajaran muatan lokal berbasis salafiyah yang banyak 

dipelajari di sekolah  MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus seperti 

mata pelajaran tafsir Al-Qur’an, fiqh taqrib, tauhid, nahwu shorof, khitobah 

dll. Selain itu, MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus juga 

mengembangkan progam pembelajaran seperti diluar jam pelajaran yang 
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mendukung tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam khususnya pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak diantaranya: kegiatan pembacaan asmaul 

khusna ketika doa bersama, kegiatan sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, 

kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), kegiatan pesantren kilat setiap bulan 

Ramadlan, dll untuk menanamkan aqidah dan membentuk akhlak setiap 

siswa menuju generasi insan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah. 

Selain itu, MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus. 

Materi Aqidah Akhlak adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Allah, diri sendiri, sesama, lingkungan. Dalam 

pendidikan akhlak di madrasah, semua komponen( stakeholders) harus 

dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 

kurikulum dengan melalui pengembangan silabus untuk menentukan 

penjabaran dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, proses pembelajaran 

dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata 

pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas sekolah, sarana 

prasarana, etos kerja warga dan seluruh lingkungan sekolah. 

Mata  pelajaran  Akidah  Akhlak bertujuan untuk menumbuh-

kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan  pengembangan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman 

peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. Dan 

mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu 

maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 

Dari hasil penjajakan awal, diketahui bahwa guru mata pelajaran akidah 

akhlak  Madrasah Tsanawiyah telah melaksanakan pembelajaran mata 

pelajaran tersebut.  

Berangkat dari realitas diatas, seorang guru dituntut untuk mempunyai 

kompetensi dalam memahami kurikulum dan mampu menjabarkannya dalam 
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implementasi di lapangan melalui pengembangan silabus. Guru diharapkan 

mampu mengembangkan potensi peserta didik didik tentang akidah Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah Swt. secara optimal melalui berbagai rangsangan 

atau stimulus yang yang dikemas dalam pengalaman belajar yang bermakna. 

Pengalaman belajar merupakan jabaran dari silabus dan rencana 

pembelajaran.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut tentang pengembangan silabus yang dilakukan oleh guru Aqidah 

Akhlak di MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus. Penulis tertarik untuk 

mengkaji dan meneliti madrasah tersebut dengan judul “Analisis 

Pengembangan Silabus Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Dalam 

Peningkatan Pemahaman Siswa di  MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu 

Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam pandangan penelitian kualitatif ini, gejala yang terjadi itu 

bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) sehingga peneliti 

kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel 

penelitian, tetapi keseluruhan “situasi sosial” yang diteliti meliputi: aspek 

tempat (place), pelaku (actor), dan aktifitas (activity) yang berinteraksi secara 

sinergis. Situasi sosial di dalam sekolah adalah sekolah, kepala sekolah, para 

guru, anak didik, sarana dan prasarana serta aktifitas yang ada di dalamnya.8  

Dari penelitian ini, yang menjadi sorotan situasi sosial adalah : 

1.Tempat (Place) 

Di sini yang menjadi sasaran tempat penelitian adalah MTs NU 

Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus. 

 

 

                                                
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Alfabeta, Bandung , 2014, hlm. 285. 
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2.Pelaku (actor) 

Pelaku yang paling utama adalah guru mata pelajaran Aqidah Akhlak  

dan selanjutnya menyebar ke seluruh komponen-komponen yang akan 

penulis teliti, meliputi: kepala sekolah, waka kurikulum, rekan kerja/Guru 

pengampu mata pelajaran agama, serta peserta didik yang terdapat di MTs 

NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus. 

3.Aktivitas (activity) 

Dari  judul skripsi ini yang menjadi sorotan adalah aktivitas di MTs 

NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus, yaitu mengenai pengembangan 

silabus pada mata pelajaran aqidah akhlak dalam peningkatan pemahaman 

siswa.  

Adapun fokus penelitiannya adalah: masalah pengembangan silabus 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran aqidah akhlak, serta pengembangan silabus pada mata pelajaran 

aqidah akhlak dalam peningkatan pemahaman siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis membuat 

beberapa rumusan masalah yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

pembahasan selanjutnya. Adapun rumusan masalah tersebut antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengembangan silabus pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

di MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus Tahun Pelajaran 

2015/2016? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran aqidah 

akhlak di  MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus Tahun Pelajaran 

2015/2016? 

3. Bagaimana pengembangan silabus pada mata pelajaran aqidah akhlak 

dalam peningkatan pemahaman siswa MTs NU Miftahul Maarif 

Kaliwungu Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016? 
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D. Tujuan Penelitian 

Seseorang yang melakukan suatu tindakan sangat tidak mungkin jika 

tidak disertai dengan suatu tujuan. Tujuan merupakan suatu hal yang bersifat 

mutlak, sebab tujuan merupakan petunjuk kearah mana tindakan itu 

dilakukan. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui secara jelas tentang pengembangan silabus mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

2. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap mata pelajaran aqidah 

akhlak di  MTs NU Miftahul Maarif Kaliwungu Kudus Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

3. Untuk mengetahui pengembangan silabus pada mata pelajaran aqidah 

akhlak dalam peningkatan pemahaman siswa MTs NU Miftahul Maarif 

Kaliwungu Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, mengandung berbagai manfaat, baik 

secara teoritis dan praktis yang akan memberikan konstribusi dari penulisan 

skripsi ini. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara 

teoretis bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya dan diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah keilmuan dalam hal 

pengembangan silabus mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

sebagai masukan bagi lembaga formal maupun non-formal, khususnya 

bagi Madrasah Tsanawiyah dalam pengembangan silabusnya. 

a. Bagi Madrasah 

Dapat digunakan sebagai acuan atau masukan untuk para guru 

mengenai pengembangan silabus mata pelajaran Aqidah Akhlak, agar 
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lebih mengoptimalkan proses pembelajaran yang bermutu dan 

berkualitas, khususnya dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 

b. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai masukan dalam  mengelola  kelas  yang salah  

satunya  dengan  menerapkan  solusi  yang  didapatkan  pada 

persoalan-persoalan tersebut dalam masyarakat umum. 

c. Bagi Siswa 

Memberikan motivasi dan informasi tentang belajar secara langsung 

serta dapat memecahkan permasalahan sehingga dapat memahami dan 

mengamalkan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-

hari. 

 


